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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kacang panjang 
(Vigna sinensis, L.) terhadap jumlah kelenjar dan ketebalan lapisan endometrium 
tikus putih betina (Rattus norvegicus, L.). 
Desain penelitian ini adalah eksperimen satu faktor yang menggunakan pola 
acak lengkap. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih betina 
yang berumur 2 bulan, berat badan r 200 gram. Tikus dibagi ke dalam 4 kelompok 
dengan masing- masing kelompok menggunakan 5 ekor tikus sebagai ulangan, 
yaitu kontrol (tanpa pemberian ekstrak kacang panjang), P1 (280 mg/ekor 
tikus/hari), P2 (560 mg/ekor tikus/hari), P3 (1120 mg/ekor tikus/hari). Variabel 
tergayut dalam penelitian ini adalah jumlah kelenjar dan ketebalan lapisan 
endometrium uterus tikus putih betina. Perlakuan dilakukan selama 21 hari secara 
oral. Ekstrak kacang panjang dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol 70%. Ketebalan endometrium di analisis dengan analisis One Way Anova 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh perlakuan. Apabila terdapat 
pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji 'XQFDQ¶V 0XOWLSOH 5DQJH 7HVW 
(DMRT) untuk membedakan antara kelompok perlakuan. Sedangkan, untuk 
menganalisis pengaruh perlakuan terhadap jumlah kelenjar endometrium dilakukan 
Uji Kruskal-Wallis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kacang panjang 
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap jumlah kelenjar endometrium dan 
ketebalan lapisan endometrium tikus putih.  
Kata kunci: Ekstrak kacang panjang¸ jumlah kelenjar endometrium, tebal lapisan 
endometrium,  tikus putih betina  
 
 
 
 
 
 
 
